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RINGKASAN

M. Tuahman Purba, 1404290055 “Respon Pemberian POC Daun Lamtoro dan
Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang
Kedela (Glycine max L.)". Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, dibimbing oleh Sri Utami, SP., M.P selaku ketua komisi pembimbing dan
Khayamuddin Panjaitan, S.P., M.Agr.Sc anggota komisi pembimbing.

Penelitian ini dilaksanakan di Sampali, Jin. Suryadi Pasar IV Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2017 sampai Februari 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian
POC daun lamtoro dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max L.)

Penelitian dilakuakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial, terdiri atas dua faktor yang diteliti, yaitu: 1. Faktor pemberian POC daun
lamtoro (P) Po : O ml/tanaman, P; : 75 ml/tanaman, P, :150 ml/tanaman, P; : 225
ml/tanaman, 2. Faktor Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (N) No : O gr/tanaman, N; : 20
gr/tanaman, N : 40 gr/tanaman, N3 : 60 gr/tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, berat polong per
tanaman sampel, bobot 100 biji, berat basah tanaman dan berat kering tanaman.

Hasil penelitian menunjukan aplikasi pemberian POC daun lamtoro memberikan
pengaruh nyata pada parameter umur berbunga dan jumlah polong per tanaman.
Perlakuan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh tidak nyata pada seluruh parameter
pengamatan.



SUMMARY

M. Tuahman Purba, 1404290055 "Response Giving POC Leaf Lamtoro and NPK
Mutiara Fertilizer 16:16:16 Against Growth and Production of Soy Beans (Glycine max
L.)". Faculty of Agriculture University of Muhammadiyah Sumatera Utara, guided by Sri
Utami, S.P., M.P as chairman of supervising commission and Khayamuddin Panjaitan,
S.P., M.Agr.Sc member of supervising commission.

This research was conducted in Sampali, Jin. Suryadi Pasar IV Percut Sei Tuan
Subdistrict, Deli Serdang Regency. This research was conducted in December 2017 until
February 2018. This research aim to know response of giving organic fertilizer leaf
lamtoro and fertilizer NPK pearl 16:16:16 to growth and production of soybean crop
(Glycinemax L.)

The research was done by using Group Randomized Design (RBD) Factoridl,
consisting of two factors studied, namely: 1. Factor of giving lamtoro leaf organic
fertilizer (P) Po: O mi/plant, Pi: 75 mi/plant, P,: 150 ml, Ps: 225 ml/plant. 2 (N) No: O
gr/plant, N1: 20 gr/plant, N2: 40 gr/plant, N3: 60 gr/plant . Parameters measured were
plant height, number of branches, flowering age, number of pods per plant, weight of
pods per sample plant, weight of 100 seeds, wet weight of plant and dry weight of plant.

The results showed the application of organic fertilizer liquid leaf lamtoro give a
rea effect on the parameters of flowering age and number of pods per plant. Treatment of
NPK Pearl 16:16:16 has no significant effect on all observation parameters.
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PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Kedela (Glycine max L.) Merrill) merupakan salah satu tanaman pangan yang digemari
oleh seluruh masyarakat Indonesia karena kandungan proteinnya yang tinggi. Setigp 100 gram
biji kedela mengandung 330 kalori, 35% protein, 18% lemak, 35% karbohidrat, 10% air serta
beberapa mineral seperti Ca, Fe, vitamin A dan vitamin B1 . Kandungan senyawa - senyawa
fenolik dan asam lemak tak jenuh yang terkandung dalam biji kedelai juga diketahui sangat
berkhasiat sebagai pencegah kanker dan jantung koroner (Dyah, 2014)

Kedela (Glycine max L. Merril) merupakan sumber protein nabati yang cukup tinggi,
yang digunakan sebagai bahan pangan dalam bentuk tempe, tahu, taucho maupun dalam bentuk
makanan lainnya. Dewasa ini produks kedelai terus meningkat jumlahnya namun jumlah
produksi yang dicapai belum dapat mencukupi konsumsi dalam negeri sehinga masih dibutuhkan
impor kedela dari negaralain (Rahmi, 2007)

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan produksi kedelai tahun 2014 sebanyak 955,00
ribu ton biji kering atau meningkat sebanyak 175,01 ribu ton (22,44 %) dibandingkan tahun
2013. Produksi kedelai tahun 2015 diperkirakan sebanyak 998,87 ribu ton biji kering atau
meningkat sebanyak 43,87 ribu ton (4,59 %) dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi
kedelai diperkirakan terjadi karena kenaikan luas panen seluas 24,67 ribu hektar (4,01 %) dan
peningkatan produktivitas sebesar 0,09 kuintal/hektar (0,58 %). Pada tahun 2015, diprediks
masih defisit 1 jutaton kedelai (Badan Pusat Statistik, 2004)

Pupuk organik cair mengandung unsur hara, asam amino dan homon pertumbuhan yang

diperlukan tumbuhan. Pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya



maksimum 5% karena itu, kandungan N, P dan K pupuk organik cair relatif rendah. Pupuk
organik cair memiliki beberapa keuntungan yaitu mengandung zat tertentu seperti
mikroorganisme yang jarang terdapat pada pupuk organik padat, pupuk organik cair dapat
mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat (Pranata, 2004)

NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk dengan komposisi unsur hara yang seimbang dan
dapat larut secara perlahan-lahan sampai akhir pertumbuhan. Jumlah kebutuhan pupuk untuk
setigp daerah tidaklah sama tergantung pada varietas tanaman, tipe lahan, agroklimat, dan
teknologi usaha taninya. Oleh karena itu harus benar-benar memperhatikan anjuran pemupukan

agar jaminan peningkatan produksi per hektar dapat tercapa (Suryanti, 2009)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian POC daun lamtoro dan pupuk NPK Mutiara

16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedela (Glycine max L.)

Hipotesis Penelitiaan

1. Adanya respon pemberiaan POC daun Lamtoro terhadap pertumbuhan dan produks
tanaman kedela.

2. Adanya respon pemberiaan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.

3. Adanyainteraks pemberian POC daun Lamtoro dan pupuk NPK Mutiara 16:16:16
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.

Kegunaan Penelitiaan



. Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata-1 (S1) di Fakultas Pertaniaan,
Universitas Muhammmadiyah Sumatera Utara, Medan.
. Sebaga sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya bagi para petani

yang membudidayakan tanaman kacang kedelai.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Taksonomi tanaman kacang kedelai adalah sebagal berikut:

Kingdom :Plantae

Divis . Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Fabales

Family : Leguminoseae
Genus : Glycine
Spessies : Glycinemax. L.

Kedelai yang tergolong genus Glycine mempunya banyak spesies yang merupakan susunan
genom diploid (2n) dengan 20 pasang kromosom antara lain spesies Glycine clandestina,

Glycine falcata, Glycine tabacina (Suhaeni, 2008).

Morfologi Tanaman Kacang Kedelai (Glycinemax L. )

Akar

Sdlah satu kekhasan dari sistem perakaran tanaman kedelai addah adanya interaks

simbiosis antara bakteri nodul akar (Rhizobium japanicum) dengan akar tanaman kedela



yang menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar sangat berperan dalam proses
fiksasi Nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk kelanjutan

pertumbuhannya (Sarwanto, 2013).

Batang

Batang tanaman kedelai tidak berkayu, berbatang jenis perdu (semak), berambut atau
berbulu dengan struktur bulu yang beragam, berbentuk bulat, bewarna hijau, dan
panjangnya bervarias antara 30-100 cm. Batang tanaman kedelai dapat membentuk
cabang 3-6 cabang. Percabangan mulai terbentuk atau tumbuh ketika tinggi tanaman
sudah mencapa 20 cm. Banyaknya jumlah cabang setiap tanaman bergantung pada
varietas dan kepadatan populasi tanaman. Jika kepadatan tanaman rapat, maka cabang

yang tumbuh berkurang atau bahkan tidak tumbuh cabang sama sekali (Cahyono, 2007).

Daun

Jarak daun kedelai selang-seling, memiliki 3 buah daun (triofoliate), jarang memiliki
5 lembar daun, petiola berbentuk panjang menyempit dan slinder stipulanya terbentuk
panjang menyempit dan slinder, stipulanya terbentuk lanseotlat kecil, dan stipel kecil
lembaran daun berbentuk ova menyirip, biasanya palea bewarna hijau dan pangka
berbentuk bulat. Ujung daun biasanya tgjam atau tumpul, lembaran daun samping sering
agak miring, dan sebagian besar kultivar menjatuhkan daunnya ketika buah polong mula

matang (Septiatin, 2008).

Bunga



Bunga kedelai disebut bunga kupu-kupu dan merupakan bunga sempurna. Bunga
kedelai memiliki 5 helai daun mahkota, 1 helai bendera, 2 helai sayap, dan 2 helai tunas.
Benang sarinya ada 10 buah, 9 buah diantaranya bersatu pada bagian pangka membentuk
seludang yang mengelilingi putik. Benang sari kesepuluh terpisah pada bagian
pangkalnya, seolah-olah penutup seludang. Bunga tumbuh diketiak daun membentuk
rangkaian bunga terdiri atas 3 sampa 15 buah bunga pada tiap tangkainya (Suhaeni,

2008).

Buah

Buah kedelai disebut buah polong seperti buah kacang-kacangan lainnya. Setelah tua,
warna polong ada yang cokelat, cokelat tua, cokelat muda, kuning jerami, cokelat
kekuning-kuningan, cokelat keputihan-putihan, dan putih kehitam-hitaman. Jumlah biji
setigp polong antara 1 sampa 5 buah. Permukaan ada yang berbulu rapat, ada yang
berbulu agak jarang. Setelah polong masak, sifatnya ada yang mudah pecah, ada yang

tidak mudah pecah,tergantung pada varietasnya (Darman, 2008).

Biji

Biji kedela memiliki bentuk, ukuran, dan warna yang beragam, bergantung pada
varietasnya. Bentuknya ada yang bulat lonjong, bulat, dan bulat agak pipih. Warnanya
ada yang putih, krem, kuning, hijau, cokelat, hitam, dan sebagainya Warna-warna
tersebut adalah warna dari kulit bijinya. Ukuran biji ada yang berukuran kecil, sedang,
dan besar. Namun, di luar negeri, misalnya di Amerika dan Jepang biji yang memiliki

bobot 25 g/100 biji dikategorikan berukuran besar (Prabowo, 1985).



Syarat Tumbuh Tanaman Kacang K edelai

Iklim

Kedela sebagian besar tumbuh didaerah yang beriklim tropis dan subtropis. Kedelai
dapat tumbuh baik ditempat yang berhawa panas, ditempat— tempat yang terbuka dan
bercurah hujan 100 — 400 mm per bulan. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang
optimal, tanaman kedelai membutuhkan curah hujan antara 100-200 mm/bulan (Septiatin,

2008).

Ketinggian Tempat

Kedela cocok ditanam didaerah dengan ketinggian 100 — 500 meter di atas
permukaan laut. Lazimnya, kedelai ditanam pada musim kemarau, yakni setelah panen
padi pada musim hujan. Pada saat itu, kelembapan tanah masih bisa dipertahankan.
Kedela memerlukan pengairan yang cukup, tetapi volume air yang terlalu banyak tidak
menguntungkan bagi kedelai, karena akarnya bisa membusuk. Tanaman kedelai biasanya
akan tumbuh bak pada ketinggian 0,5-300 m dpl. Sedangkan varietas kedela berbiji

besar cocok ditanam dilahan dengan ketinggian 300-500 mdpl (Suhaeni, 2007).
Curah Hujan

Selama pertumbuhan tanaman, kebutuhan air untuk tanaman kedelai sekitar 350 —
550 mm. Kekurangan atau kelebihan air akan berpengaruh terhadap produks kedelai.
Untuk mengurangi pengaruh terhadap produksi kedelai. Oleh karena itu, untuk

mengurangi pengaruh negatif dari kelebihan air, dianjurkan untuk membuat saluran



drainase sehingga jumlah air lebih dapat diatur dan dgpat terbagi secara merata
Ketersediaan air tersebut bisa berasd dari saluran irigasi atau dari curah hujan yang
turun. Tumbuhan kedela yang memerlukan curahan air yang banyak atau kelembapan

tanah yang cukup tinggi (Sarwanto, 2013).

Temperatur

Temperatur yang dibutuhkan tanaman kedela sangat sesuai untuk pertumbuhan
tanaman kedelai berkisar antara 25°C - 28°C. Akan tetapi, tanaman kedelai masih bisa
tumbuh baik dan produksinya masih tinggi pada suhu udara diatas, dan tanaman masih

toleran pada suhu 35°C -38°C (Cahyono, B. 2007).

Intensitas M atahari

Meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada jenis tumbuhan. Selain itu, kekurangan
cahaya saat perkembangan berlangsung akan menimbulkan gejala etiolasi, dimana batang
kecambah akan tumbuh Iebih cepat namun lemah dan daunnya berukuran kecil, tipis dan
berwarna pucat ( tidak hijau ). Gejala etiolasi tersebut disebabkan oleh kurangnya cahaya
atau tanaman berada di tempat yang gelap. Cahaya matahari merupakan sumber energi
yang diperlukan tanaman untuk proses fotosintesis. Fotosintesis tanaman dapat berjalan
dengan baik gpa bila tanaman mendapat kan penyinaran cahaya matahari yang cukup.
Bibit kedela dapat tumbuh dengan baik, cepat dan sehat, pada cuaca yang hangat dimana

cahaya matahari terang dan penuh (Hardjowigeno, 1995)

Tanah



Untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal kedelai harus di
tanam pada jenis tanah yang bersetruktur lempung berpasir atau liat berpasir. Hal ini
tidak hanya terkait dengan ketersediaan air untuk mendukung pertumbuhan, tetapi juga

terkait dengan faktor lingkungan tumbuh yang lain (Septiatin, 2008).

Peranan Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro

Pupuk organik cair daun lamtoro berperan meningkatkan aktifitas biologi, kimia, dan
fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik
cair mengandung unsur hara, asam amino dan hormon pertumbuhan yang diperlukan tumbuhan.
Pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya maksimum 5% karena itu,
kandungan N, P dan K pupuk organik cair relatif rendah. Pupuk organik cair memiliki beberapa
keuntungan yaitu mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang terdapat pada
pupuk organik padat, pupuk organik cair dgpat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk
organik padat ( Rahmah, 2014).

Pemberian 40 cc pupuk organik cair dengan cara disemprot mampu meningkatkan tinggi
tanaman 4-5 M ST dan bobot kering biji per plot. Interaks varietas dan pemberian pupuk organik
cair berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif dan bobot kering 100 biji. Kombinasi
perlakuan terbaik diperoleh pada varietas Wilis dengan pemberian 16,75 cc pupuk organik cair
yang mampu menghasilkan bobot kering 100 biji yang lebih tinggi dari kemampuan potensi
hasiinya (Dyah, 2014). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara/bahan organik tanah dengan pemberian pupuk organik

cair sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.

Peranan Pemberian Pupuk NPK Mutiara 16:16:16



Kegiatan pemupukan sangat dipengaruhi oleh konsentrasi, waktu dan cara aplikasinya
Konsentrasi, dan cara pemberian harus tepat agar tidak merugikan dan merusak
lingkungan akibat dari kelebihan konsentrasi serta saah dalam waktu dan cara
aplikasnya (Amilia, 2011). Pemberian pupuk ke dalam tanaman dalam jumlah yang
rasional dan berguna dapat meningkatkan hasil panen. Melalui pemupukan diharapkan
dapat memeperbaiki kesuburan tanah antara lain mengganti unsur hara yang hilang
karena pencucian dan yang terangkut saat panen. Pemberian pupuk N, P dan K
merupakan usaha untuk meningkatkan produks tanaman (Rukmana, 1997). Menurut
Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk maemuk merupakan pupuk campuran yang
mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama
NPK. Kelebihan pupuk majemuk dan pupuk tunggal yaitu pupuk magemuk dengan satu
kali aplikasi pupuk sudah mencakup beberapa unsur hara sehingga dalam penggunaanya

lebih cepat tersedia.

Tanaman kedelai menyerap nitrogen, fosfor, dan kalium dalam jumlah yang sangat besar.
Menurut Hunt dkk. (1985) menunjukan bahwa pupuk maemuk NPK dengan dosis 250
kg/ha menunjukan respon yang nyata terhadap tingkat kehijauan daun dan jumlah biji per
sample yang di berikan pada awal penanaman sebanyak setengah dari dosis masing-
masing perlakuan dan setengahnya lagi di berikan sebagai susulan pada saat tanaman

berumur 20 hari setelah tanam.

Nitrogen (N) merupakan bagian pokok tanamn hidup yang berperan untuk menyediakan
protein, asam nukleat, klorofil dan juga berperan dalam proses fotosintesis yang berguna

dalam pembentukan klorofil. Pemupukan N pada akhir fase perkembangan tanaman dapat



meningkatkan hasil benih kedela melalui peningkatan jumlah polong percabang
(Mugnigah dan Setiawan, 2004). Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial bagi tanaman
yang berfungs sebaga pemindah energi yang tidak dapat di gantikan dengan unsur hara
lain. Kekurangan unsur hara P dapat menjadikan tanaman tidak tumbuh secara maksimal.
Menurut Novizan (2003), Penggunaan P terbesar pada masa pembentukan polong yang
berfungsi untuk mempercepat masak panen dan menambah kandungan nutrisi benih

kedelai.

Menurut Munawar (2010), kalium (K) termasuk unsur hara esensial primer bagi tanaman
yang diserap oleh tanaman dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan unsur-
unsur hara lainya bagi seluruh makhluk hidup. Pada jaringan tanaman, kalium menyusun
1,7-2,7% bahan kering daun normal. Kaium terlibat dalam berbagai proses fisiologi

tanaman yaitu dalam berbagai reaksi biokimia

Masuknya Unsur Hara Ke Permukaan Akar

Ada tiga komponen masuknya unsur hara ke permukaan akar yaitu:

1. Intersepsi Akar

Akar tanaman tumbuh memasuki ruangan-ruangan pori tanah yang ditempati unsur hara,
sehingga antara akar dan unsur hara terjadi kontak yang sangat dekat (kontak langsung),
yang selanjutnya terjadi proses pertukaran ion. lon-ion yang terdapat pada permukaan
akar bertukaran dengan ion-ion pada permukaan komplek jerapan tanah. Jadi absorps
unsur hara (ion) langsung dari permukaan padatan partikel tanah. Jumlah unsur hara yang

dapat diserap mealui cara intersepsi akar dipengaruhi oleh sistim perakaran dan



konsentrasi unsur hara dalam daerah perakaran. Hampir semua unsur hara dapat diserap

melalui intersepsi akar, terutama Ca, Mg, Mn dan Zn (Mutia, 2012)

2. Aliran Masa

Air mengdir ke arah akar atau melaui akar itu sendiri. Sebagian lagi mengalir dari
daerah sekitarnya akibat transpiras maupun perbedaan potensial air dalam tanah.
Gerakan air ini dapat secara horinzontal maupun vertikal. Air tanah yang mengalir ini
mengandung ion unsur hara. Jadi unsur hara mendekati permukaan akar tanaman karena
terbawa oleh gerakan air tersebut atau disebut aliran masa, yang selanjutnya diserap
tanaman. Penyerapan melaui aliran masaa dipengaruhi oleh: 1. konsentrasi unsur hara
dalam larutan tanah, 2. jumlah air yang ditanspirasikan 3. volume air efektif yang
mengalir karena perbedaan potensial dan berkontak dengan akar. Aliran masa dapat
menjadi kontribusi utama untuk unsur Ca, Mg, Zn, Cu, B, Fe. Unsur K juga dapat diserap

melaui aliran masa, meskipun tidak terlau besar (Musnawar, 2005).

3. Difusi

Proses penyerapan berlangsung akibat adanya perbedaan tegangan antara tanaman dan
tanah karena perbedaan konsentrasi unsur hara. Faktor yang mempengaruhi difusi adalah
konsentrasi unsur hara pada titik tertentu, jarak antara permukaan akar dengan titik
tertentu, kadar air tanah, volume akar tanaman. Pada tanah bertekstur halus difusi akan
berlangsung lebih cepat daripada tanah yang bertekstur kasar. Difus meningkat jika
konsentrasi hara di permukaan akar rendah/menurun atau konsentrasi hara di larutan

tanah tinggi/meningkat (Zainul, 2008).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Sampali, Jin. Suryadi Pasar IV Kecamatan Percut Sel
Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Februari 2018.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan pendlitian ini adalah benih kacang kedelai
varietas Agromulyo, daun lamtoro, EM4, gula pasir, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, fungisida
Antracol 70 WP, insektisida Dursban 200 EC dan air.

Alat yang digunakan adalah meteran, kawat, parang, pisau, cangkol, gembor,
handsprayer, gunting, timbangan anaitik, plang ulangan, plang perlakuan, kakulator, kayu,
kamera, dan alat tulis.

M etode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktoria dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor Pemberian POC Daun Lamtoro dengan 4 taraf yaitu :
Py. Kontrol
P1 : 75 ml/tanaman
P, : 150 ml/tanaman
Ps : 225 ml/tanaman
2. Faktor Pemberian Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan 4 taraf yaitu :
No : Kontrol

N; : 20 gr/tanaman



N : 40 gr/tanaman

N3 : 60 gr/tanaman

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :

PoNo P:No P>No PsNo

PoN1 PiNy PoNy PsNy

PoN2 PiN> P>N> PsN>

PoN3 P1N3 PoN3 PsN3
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah tanaman per plot : 25 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot . 4 tanaman
Jumlah plot 148 Plot
Tinggi plot :15Cm
Jumlah tanaman seluruhnya : 1200 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman
Jarak antar plot :30Cm

Jarak antar ulangan :50Cm



M etode Analisis Data

Model andisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial adalah sebagai

berikut :

Yik= 1+ ai + P+ Nk + (PN)jx + €ij

Dimana:

Yijk

ai

N

(PN)i

€ijk

: Nila pengamatan karena pengaruh faktor P blok ke-i pada taraf ke-j dan faktor S pada

taraf ke-k.

: Efek nilal tengah

: Efek dari blok ke-i

: Efek dari faktor P padataraf ke-j

: Efek dari faktor N padataraf ke-k

: Efek interaks dari faktor P padataraf ke-j dan faktor N padataraf ke-k

: Pengaruh Galat karenablok ke-; Perlakuan P ke-; dan perlakuan N

ke-« pada blok ke-;



Pelaksanaan Penelitian

Persiapan POC Daun Lamtoro

Disigpkan daun lamtoro sebanyak 60 kg, ladu daun dicincang atau diblender, kemudian
masukkan kedalam ember atau wadah. Dituangkan 120 liter air kedalam ember, dan di
tambahkan gulapasir sebanyak 1000 gr lalu di beri larutaEM 4 sebanyak 1000 ml secara
merata. Ditutup ember plastik yang beris air daun lamtoro agar tidak terkena cahaya
matahari, sehingga fermentasi berjalan dengan cepat. Didiamkan selama 21 hari, dan
setiap hari dilakukan pembalikan agar gas yang timbul akibat permentasi dapat keluar

dan poc daun lamtoro dapat diaplikasikan.

Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan untuk sebagai tempat penanaman terlebih dahulu dibersihkan dari
vegetas dan dicangkul sedalam 30 cm lalu digemburkan dan diratakan. Setelah areal
bersih dan rata maka dibentuk plot — plot. Dan dibuat parit drainase untuk mencegah

terjadi penggenangan air bilaterjadi hujan.

Pembuatan Plot

Tanah yang telah dicangkul dan digemburan dibuat plot — plot dengan ukuran 150 cm x

150 cm dengan jarak antara plot 30 cm, jark diberi paretan antar plot.



Penanaman

Dilakukan dengan cara menugal sedalam 2 cm. Setigp lubang diisi dengan 1 benih
kacang kedelai dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm dan kemudian di tutup dengan tanah

yang gembuir.

Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari sesuai kondisi di
lapangan, apabila hujan maka tidak perlu dilakukan penyiraman dan penyiraman

dilakukan menggunakan gembor.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manua yaitu dengan mencabut gulma yang ada disekitar
plot dan areal tanaman agar tidak terjadi kompetisi tanaman utama dengan tanaman
pengganggu

Penyisipan

Penyisipan dilakukan bila ada tanaman yang mati atau pertumbuhan nya abnormal, setiap

tanaman berlubang 1 biji. Penyisipan dilakukan 7 — 14 hari setelah tanam.



Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara menebar pupuk di sekitar tanaman budidaya
Pengaplikasian pupuk dilakukan 2 minggu setelah tanam dan pupuk yang di gunakan
adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16. Pengaplikasian POC ke tanaman dilakukan 2

minggu setelah tanam dan dilakukan sebanyak 2 kali pemupukan masing-masing.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman kacang kedela selama saya melakukan
penelitian adalah belalang (Valanga nigricornis), ulat daun (Spodoptera litura), kutu
daun (Aphis gossypii) dan daun (Corynespora cassicola). Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan penyemprotan insektisida Dursban 200 EC dengan dosis 5
tetes/liter, Fungisida Antracol 70 WP dengan dosis 3 g/liter. Masing—masing
disemprotkan pada tanaman yang terkena serangan. Penyemprotan dilakukan apabila

sudah terlihat dampak serangan hama penyakit.

Panen

Umur panen untuk kedelai berkisar antara 75 - 105 hari setelah tanam, tergantung dari
varietas yang ditanam. Ciri-ciri kedelai sigp panen polong sudah padat isinya, dan sudah

rontok. Cara pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman kedelai.



Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang standart 2 cm sampai titik
tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran, pengukuran dilakukan pada saat umur

tanaman 2 mst sampai dengan 4 mst.

Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan menghitung cabang tanaman sample dan

dilakukan 2 mst sampai 4 mst.

Umur Berbunga (hari)

Tanaman kedela mulai berbunga pada pada saat pertumbuhan tanaman lebih dari 75%

atau 30-35 hst dan diamati pada setigp masing-masing plot.

Jumlah Polong per Tanaman

Pengamatan jumlah polong per tanaman dilaksanakan setelah panen dengan cara
menghitung total jumlah polong berisi dari tanaman, kemudian dirata-ratakan.
Berat Polong per Tanaman Sampel

Pengamatan berat polong per tanaman sampel dilaksanakan setelah panen dengan cara
menimbang total berat polong tanaman sampel, kemudian dirata-ratakan.

Bobot 100 Biji (gram)



Bobot 100 biji ditentukan dengan mengambil 100 biji kedelai secara acak dari
hasil biji setelah dikeringkan pada setigp plot, kemudian ditimbang beratnya dengan

timbangan analitik.

Berat Basah Tanaman

Pengamatan berat basah tanaman dilaksanakan setelah pemanenan, dengan cara
mencabut seluruh bagian tanaman kemudian di bersihkan dari kotoran-kotoran lalu di kering
anginkan dan di timbang dengan timbangan analitik.

Berat Kering Tanaman

Pengamatan berat kering tanaman dilaksanakan setelah pemanenan, dengan cara

menggabungkan bagian tanaman seperti akar, batang dan daun lalu dimasukkan ke dalam oven

selama 48 jam dengan suhu 105°.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman kacang kedela 2,3, dan 4 MST beserta sidik ragamnya

dapat dilihat padalampiran 4 sampai 9.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK
mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman 2, 3 dan 4 MST .Rataan tinggi tanaman

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK Mutiara

16:16:16 Umur 4 MST.
POC NPe Rataan
No N1 N> N3
........................ €M)

Po 40.92 41.75 37.33 40.58 40.15
P, 41.75 37.75 38.42 40.08 39.50
P> 37.92 39.83 41.67 40.33 39.94
Ps 40.08 42.50 41.25 41.58 41.35
Rataan 40.17 40.46 39.67 40.65 40.23

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat tinggi tanaman dengan rataan tertinggi terhadap

pemberian POC daun lamtoro terdapat pada perlakuan P; (225 ml/tanaman) yaitu 41,35



dan yang paling rendah pada perlakuan P; (75 ml/tanaman) yaitu 39,50. Sedangkan tinggi
tanaman dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 adalah N3 (60
gr/tanaman) yaitu 40,65 dan yang terendah pada perlakuan N, (40 gr/tanaman) yaitu
39.67. Dari kedua perlakuan, tidak ada pengaruh dan interaks yang nyata terhadap
tinggi tanaman. Di dalam pupuk organik cair terdapat unsur nitrogen (N) yang berfungsi
pada pertumbuhan vegetatif tanaman (Hadisuwito, 2012). Akan tetgpi pada tinggi
tanaman tidak berpengaruh nyata, ha ini diduga karena kandungan unsur N didalam
tanah sedang, sehingga respon terhadgp penambahan unsur N melaui pemupukan tidak
terlihat. Supla unsur N sangat diperlukan pasalnya tanaman yang kekurangan nusur (N)
akan terus mengecil, bahkan secara cepat berubah menjadi kuning karena N yang tersedia
tidak cukup untuk membentuk protein dan klorofil. Setyamiddjaja (1986) mengemukakan
bahwa apabila tanaman kekurangan unsur N tanaman akan memperlihatkan pertumbuhan

yang kerdil.

Jumlah Cabang

Data pengamatan Jumlah cabang kacang kedela 2,3, dan 4 MST beserta sidik ragamnya

dapat dilihat padalampiran 10 sampai 15.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK
mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap parameter pengamatan jumlah cabang tanaman 2, 3 dan 4 MST . Rataan jumlah

cabang tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK
MutiaraMutiara16:16:16 Umur 4 MST

NPK
POC No N, N, N; Rataan
Po 4.75 4.75 4.75 4.92 4.79
P 483 4.75 4.67 4.83 4.77
P, 4.75 483 4.83 4.92 4.83
Ps 4.75 5.00 4.75 5.00 4.88
Rataan 477 483 4.75 4.92 4.82

Berdasarkan tabel 2, dgpat dilihat jumlah cabang dengan rataan tertinggi terhadap
pemberian POC daun lamtoro terdgpat pada perlakuan Ps (225ml/tanaman) yaitu 4,88
dan yang paling rendah pada perlakuan Py (75 ml/tanaman) yaitu 4,77. Sedangkan jumlah
dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 addah N3 (60
gr/tanaman) yaitu 4,92 dan yang terendah pada perlakuan N, (40 gr/tanaman) yaitu 4.75.
Dari kedua perlakuan, tidak ada pengaruh dan interaksi yang nyata terhadap jumlah

cabang.

Ha ini diduga akibat rendahnya unsur hara yang berada di dalam tanah, sehingga
tanaman sulit untuk tumbuh dan berkembang. Seperti yang dikemukakan oleh Lakitan
(2004), bahwa unsur hara nitrogen diperlukan tanaman untuk pembentukan klorofil dan
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti lingkar batang, tinggi tanaman dan
pertambahan jumlah cabang. Sarief (1985), juga menambahkan bahwa ketersediaan unsur

hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi



pertumbuhan tanaman yang akan menambah pembesaran sel yang berpengaruh pada

jumlah cabang tanaman.

Umur Berbunga (hari)

Data pengamatan umur berbunga tanaman kacang kedelai 2,3, dan 4 MST beserta sidik

ragamnya dapat dilihat padalampiran 16.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro berpengaruh nyata pada semua
parameter umur berbunga sedangkan pemberian pupuk NPK mutiara 16:16:16 serta
interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter
pengamatan umur berbunga tanaman 2, 3 dan 4 MST .Rataan umur berbunga tanaman

dapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3. Rataan Umur Berbunga Tanaman Pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK

Mutiara 16:16:16.
NPK
POC No N, N, N; Rataan
........................... (1= 1)
Po 35.00 35.00 35.67 34.67 35.08b
P1 35.00 35.67 35.00 35.33 35.25ab
P, 34.67 34.67 35.00 35.00 34.83b
P; 35.67 36.00 36.00 36.00 35.92a
Rataan 35.08 35.33 3542 35.25 35.27

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5%



Berdasarkan Tabe 3, dapat di ketahui bahwa umur berbunga tanaman kacang kedelai
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P; yaitu 35,92 yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan P, (34,83) dan P; (35,25) tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan Py

(35,08),

Hubungan antara umur berbunga tanaman kacang kedela dengan perlakuan POC daun

lamtoro dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Umur Berbunga(hari) dengan Pemberian POC Daun Lamtoro.

Gambar 1. Dapat diketahui bahwa pemberian POC daun lamtoro dengan dosi's optimum
yaitu sebesar 225 ml/tanaman dengan rataan tertinggi 35,92 yang menunjukan hubungan

linier positif dengan persamaan regresi § = 34,78+0,0038x

r = 0,5112. Hal ini erat hubungannya dengan ketersediaan unsur hara yang seimbang di

dalam tanah, sehingga memepengaruhi pertumbuhan umur berbunga pada tanaman.



Rosmarkam dan Widya (2002), mengatakan bahwa pupuk organik cair apabila diberikan
ke tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. Hai ini diduga karena
umur tanaman berbunga dipengaruhi oleh suhu pada saat penanaman, suhu selama
percobaan cukup tinggi dan mempercepat umur berbunga tanaman kedelai. Suprapto
(2002), mengatakan bahwa umur berbunga sangat ditentukan oleh suhu dan panjang hari,

dimana semakin tinggi suhu maka semakin cepat berbunga.

Jumlah Polong per Tanaman

Data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang kedela 2,3, dan 4 MST beserta

sidik ragamnyadapat dilihat padalampiran 17.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro berpengaruh nyata pada semua
parameter jumlah polong per tanaman sedangkan pemberian pupuk NPK mutiara
16:16:16 serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap parameter pengamatan jumlah polong per tanaman 2, 3 dan 4 MST . Rataan
jumlah polong per tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Jumlah Polong per Tanaman Pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk
NPK Mutiara 16:16:16.

NPK
POC No Ny N, Na Rataan
........................... (POIONG)... v
Po 56.33 57.67 61.67 71.00 61.67c
P 75.67 71.67 73.67 70.33 72.83b
P> 66.00 68.67 79.67 75.67 72.50b

Ps 72.00 80.67 88.33 89.33 82.58a



Rataan 67.50 69.67 75.83 76.58 72.40

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 4, dapat di ketahui bahwa jumlah polong per tanaman kacang kedelai
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan ps yaitu 82,58 yang berbeda tidak nyata
pada perlakuan P, 72,50 dan P; 72,83 tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan Py yaitu

61,67.

Hubungan antara jJumlah polong per tanaman kacang kedela dengan perlakuan POC daun

lamtoro dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Polong per Tanaman dengan Pemberian POC Daun Lamtoro



Gambar 2. Dapat diketahui bahwa pemberian POC daun lamtoro dengan dosi's optimum
yaitu sebesar 225 ml/tanaman dengan rataan tertinggi 82,58 yang menunjukan hubungan

linier positif dengan persamaan regresi § = 63,03 + 0,083x

r = 0,889. Hal ini POC yang digunakan mengandung unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium
yang yang berguna diperlukan selama proses pengisian polong berlangsung. Sari (2013),
mengatakan bahwa pemberian pupuk organik cair yang mengandung nitrogen, fosfor dan
kalium mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman melaui peningkatan tota
luas daun dan jumlah klorofil yang dalam ha ini berhubungan langsung dengan proses
fotosintetis dan peningkatan hasil produksi melalui akumulasi fotosintat pada biji. Sutejo
(2002), mengatakan bahwa unsur P berperan dalam meningkatkan pembentukan polong
tanaman kedelai, sehingga dengan pemberian P yang tinggi akan meningkatkan jumlah
polong pada tanaman kedelai. Semakin banyak unsur P tersedia bagi tanaman, maka
semakin banyak pula yang dapat diserap tanaman, sehingga fotosintesis akan meningkat

dan pada akhirya meningkatkan jumlah polong per tanaman.

Berat Polong per Tanaman Sample

Data pengamatan berat polong per tanaman sampel kacang kedelai 2,3, dan 4 MST

beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK

mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata



terhadap parameter pengamatan berat polong per tanaman sampel 2, 3 dan 4 MST .

Rataan berat polong per tanaman sampel dapat dilihat padaTabel 5.

Tabel 5. Rataan Berat Polong per Tanaman Sampel Pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan
Pupuk NPK Mutiara 16:16:16.

NPK
POC No Ny N, No Rataan
........................... (gram)..

Po 40.92 41.75 37.33 40.58 40.15
P1 41.75 37.75 38.42 40.08 39.50
P> 37.92 39.83 41.67 40.33 39.94
Ps 40.08 42.50 41.25 41.58 41.35
Rataan 40.17 40.46 39.67 40.65 40.23

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat berat polong per tanaman sampel dengan rataan
tertinggi terhadap pemberian POC daun lamtoro terdgpat pada perlakuan Ps
(150ml/tanaman) yaitu 41,35 dan yang paling rendah pada perlakuan P; (75ml/tanaman)
yaitu 39,94. Sedangkan jumlah dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara
16:16:16 adalah N3 (60 gr/tanaman) yaitu 40,65 dan yang terendah pada perlakuan No (0
gr/tanaman) yaitu 40,17. Dari kedua perlakuan, tidek ada pengaruh dan interaksi yang

nyata terhadap berat polong

per tanaman sampel.

Hal ini diduga terjadi karena unsur hara N, P dan K yang di butuhkan tanaman belum
tercukupi, sehingga proses fotosintesis tanaman kurang maksimal dan menyebabkan

pembentukan polong tanaman kedelai menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan pendapat



Widodo (2010), yang menyatakan bahwa jika tanaman kekurangan unsur makro seperti

N, P dan K dapat mengganggu proses fotosintesis pada tanaman, sehingga pembentukan

polong dan biji pada tanaman menjadi tidak maksimal. Dengan terhambatnya dari

pembentukan polong kacang kedelai tersebut dapat mempengaruhi berat polong pada

setigp tanaman sampel kacang kedelai.

Bobot 100 Biji (gram)

Data pengamatan bobot 100 biji tanaman kacang kedelai 2,3, dan 4 MST beserta sidik

ragamnya dapat dilihat padalampiran 19.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK

mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata

terhadap parameter pengamatan bobot 100 biji (gr) tanaman 2, 3 dan 4 MST . Rataan

berat 100 biji tanaman dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Bobot 100 Biji Tanaman Pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK

Mutiara16:16:16.
NPK
POC No N, N, N; Rataan
........................... (gramy)......

Po 25.36 25.96 27.55 26.52 26.35
P 28.71 26.05 24.71 27.25 26.68
P, 22.87 24.89 25.02 27.52 25.07
P; 26.35 26.66 25.95 23.98 25.74
Rataan 25.82 25.89 25.81 26.32 25.96




Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bobot 100 biji tanaman dengan rataan tertinggi
terhadap pemberian POC daun lamtoro terdapat pada perlakuan P; (75ml/tanaman) yaitu
26,68 dan yang paling rendah pada perlakuan P, (150ml/tanaman) yaitu 25,07. Sedangkan
jumlah dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 adalah N3 (60
gr/tanaman) yaitu 26,32 dan yang terendah pada perlakuan N; (20 gr/tanaman) yaitu
25,81. Dari kedua perlakuan, tidak ada pengaruh dan interaks yang nyata terhadap

bobot 100 biji tanaman

Hal ini disebabkan pada saat pengaplikasian pupuk NPK mutiara 16:16:16 turun
hujan yang sangat deras yang mengakibatkan terjadinya pencucian (leasing) oleh air
hujan, sehingga pupuk yang diberikan pada tanaman ikut terbawa oleh air turun ke
permukaan tanah yang lebih rendah. Dengan terjadinya proses pencucian (leasing) oleh
air hujan tersebut, menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara N, P dan K yang sangat
di butuhkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sesuai dengan
pendapat Y uwono (2010) yang menyatakan apabila pada saat pengaplikasian pemupukan
ke tanaman terjadi curah hujan yang terlalu tinggi, maka pupuk yang berada di sekitar
tanaman akan terbawa oleh air hujan, sehingga unsur hara yang seharusnya di serap
tanaman menjadi hilang oleh proses pencucian. Hal ini yang menyebabkan pembentukan

biji padatanaman terhambat dan menjadikan bobot biji per tanaman menjadi berkurang .

Berat Basah Tanaman

Data pengamatan berat basah tanaman kacang kedela 2,3, dan 4 MST beserta sidik

ragamnya dapat dilihat padalampiran 24.



Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK
mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap parameter pengamatan berat basah tanaman 2, 3 dan 4 MST . Rataan berat basah

tanaman dapat dilihat padaTabel 7.

Tabel 7. Rataan Berat Basah Tanaman pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK

Mutiara 16:16:16.
NPK
POC No Ny N, Na Rataan
..................... (Qram).....ccoevviieiininnnns

Po 1391 10.80 13.84 14.63 13.29
P: 15.17 23.77 12.04 11.39 15.59
P, 11.71 11.99 13.62 13.42 12.69
Ps 13.75 16.27 16.29 13.71 15.00
Rataan 13.64 15.71 13.95 13.29 14.14

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat berat basah tanaman dengan rataan tertinggi terhadap
pemberian POC daun lamtoro terdgpat pada perlakuan P; (75ml/tanaman) yaitu 15,59
dan yang pding rendah pada perlakuan P, (150 ml/tanaman) yaitu 12,69. Sedangkan
jumlah dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 adalah N (20
gr/tanaman) yaitu 15,71 dan yang terendah pada perlakuan N3z (60 gr/tanaman) yaitu
13,29. Dari kedua perlakuan, tidak ada pengaruh dan interaksi yang nyata terhadap
berat basah tanaman. Hal ini diduga bahwa ketinggian suatu tempat, suhu, udara, curah
hujan yang tinggi menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. Menurut Firmansyah

(2009) menyatakan bahwa suhu dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan



tanaman. Karena suhu berpengaruh terhadap laju metabolisme, fotosintens's, respirasi
dan transpirasi. Kondisi tanah yang masih belum memenuhi ketersediaan unsur hara juga
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti daun dan batang akan
terhambat. Tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan sempurna bila unsur hara
yang diperlukan tercukupi. Semakin banyak jumlah daun dan semakin tinggi tanaman
menyebabkan berat basah bagian tanaman semakin bertambah, semakin sedikit jumlah
daun dan semakin rendah tinggi tanaman akan menyebabkan berat basah tanaman bagian
atas semakin berkurang. Nurshanti (2010) menyatakan bahwa berat basah tanaman akan
dipengaruhi oleh banyak percabangan dan daya tumbuh yang tinggi pada tanaman. Hal
tersebut mempengaruhi berat segar tanaman dan berat segar tanaman berkaitan dengan air
dan bahan-bahan yang terlarut dalam air. Dahlan (2015) menyatakan bahwa berat segar
tanaman mencerminkan komposis hara dijaringan dengan mengikutsertakan airnya, air

akan membentuk ikatan hidrogen dengan bahan organik seperti protein dan karbohidrat.

Berat Kering Tanaman

Data pengamatan berat kering tanaman kacang kedelai 2,3, dan 4 MST beserta sidik

ragamnya dapat dilihat padalampiran 25..

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukan bahwa pemberian POC daun lamtoro serta pemberian pupuk NPK
mutiara 16:16:16 dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap parameter pengamatan berat kering tanaman 2, 3 dan 4 MST . Rataan berat

kering tanaman dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8. Rataan Berat Kering Tanaman pada Perlakuan POC Daun Lamtoro dan Pupuk NPK

Mutiara 16:16:16.
NPK
POC No N, N, N; Rataan
........................... (gram)...............

Po 3.84 3.30 3.70 4.39 3.81
P 413 4.78 5.01 4.25 454
P, 4.26 411 4.25 3.95 414
Ps 415 3.92 415 4,06 4,07

Rataan 4,09 403 4.28 416 414

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat berat kering tanaman dengan rataan tertinggi terhadap
pemberian POC daun lamtoro terdapat pada perlakuan P; (75ml/tanaman) yaitu 4,54 dan
yang paing rendah pada perlakuan Py (Oml/tanaman) yaitu3,81. Sedangkan jumlah
dengan rataan tertinggi perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 addah N, (40
gr/tanaman) yaitu 4,28 dan yang terendah pada perlakuan N (40 gr/tanaman) yaitu 4,03.
Dari kedua perlakuan, tidak ada pengaruh dan interaksi yang nyata terhadsgp berat

kering tanaman.

Ha ini diduga kebutuhan air pada tanaman tidak seimbang antara air yang masuk dengan
jumlah ar yang di trandokasikan, menyebabkan tanaman mengalami cekaman
kekeringan, sehingga lgju fotosintesis menurun. Anjum et al (2013), menyatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedela sangat terhambat jika mengaami
kekeringan jika dibandingkan dengan kedelai yang terpenuhi kebutuhan air nya. Tanaman
yang mengaami devisit dapat mengakibatkan terganggunya proses fisiologis. Proses

yang sangat terganggu adalah yang pertama transpirasi, kemudian diikuti oleh fotosintesis



dan respirasi. Ternganggunya proses fisiologis ini mengakibatkan kondisi tanaman yang
tidak dapat mempertahankan hidupnya. Hal tersebut tentunya akan mengurangi berat

kering tanaman tersebut.



Tabel 9. Rataan Pemberian POC daun Lamtoro dan NPK Mutiara 16:16:16 ter hadap tinggi
tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, berat polong per
tanaman sampel, bobot 100 biji, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman.

Berat

Jumlah Polo Berat

Polo ng Basa
Perlakuan Tinggi Jumlah Umur ng per Bobot h

per Tanaman 100
Tana Sam Bi

Tanaman(cm) Cabang Berbunga man pel Ji Tanaman
Po 40,15 4,79 35,08b 61,67c 40,15 26,35 13,29
P. 39,50 4,77 35,25ab 72,83b 39,50 26,68 15,59
P, 39,94 4,83 34,83b 72,50b 39,94 25,07 12,69
Ps 41,35 5,00 35,923 82,58a 42,35 25,74 15,00
No 40,17 4,77 35,08 67,50 40,17 25,82 13,64
\ 40,46 4,83 35,33 69,67 40,46 25,89 15,71
N, 39,67 4,75 35,42 75,83 39,67 25,81 13,95
N3 40,65 4,92 35,25 76,58 40,65 26,32 13,29

Keterangan : Rataan semua parameter pengamatan pada perlakuan POC Daun Lamtoro dan
Pupuk NPK Mutiara16:16:16.



KES MPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di |apangan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1. Pemberian POC daun lamtoro berpengaruh nyata terhadap umur berbunga dengan rataan
tertinggi yaitu pada perlakuan P; (35,92) dan jumlah polong per tanaman dengan rataan
tertinggi yaitu pada perlakuan P; (85,58).

2. Pupuk NPK mutiara 16:16:16 tidak berpengaruh nyata pada semua parameter tanaman
kedelai.

3. Tidak ada interaksi dari pemberian POC daun lamtoro dan pupuk NPK mutiara 16:16:16

terhadap semua parameter pengamatan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan POC daun lamtoro dan pupuk NPK mutiara 16:16:16 yang berbeda

untuk mendapatkn hasil yang maksimal pada komoditi tanaman kacang kedelai.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan |1 Ulangan Il Ulangan |
PN PN PN PN PN
P:N PN PoN PN PsN U
A
PsN P3N PN PoN PoN
PSN P()N P3N PzN P3N
v
PsN PiN P3N PoN PN PoN
PzN P3N PZN P()N P()N P3N
PN PN PN PN PN PN
PZN PON P]_N PZN PSN P]_N
Keterangan:

a: Jarak antar plot 30 cm

b : Jarak antar ulangan 50 cm



Lampiran 2. Bagan Sampel Penelitian

v

A : Lebar Plot 150 Cm
B : Panjang Plot 150 Cm
C : Jarak Plot ke Tanaman 15 Cm

D : Jarak Antar Tanaman Sampel 30 Cm



Lampiran 3. Deskrips Tanaman Kedelai Varietas Agromulyo

Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Agromulyo

Dilepas tahun : 4 November 1998
SK Mentan : 880/Kpts/TP.204/11/98
Nomor galur : Mansuria 395-49-4
Asdl > Introduksi dari Thailand oleh PT. Nestle Indonesia Tahun 1988

dengan namaasli Nakhon Sawan |

Daya hasil :1,5-2,0t/ha

Warna hipokotil :Ungu

Warna epikotil :Ungu
Warnadaun : Hijau
Warnabulu : Putih

Warna bunga :Ungu
Warnakulit biji : Kuning kecoklatan
Warna polong masak : Coklat muda
Warnahilum : Kuning kecoklatan
Bentuk daun :Ovd

Ukuran daun : Lebar

Tipe tumbuh : Determinit



Umur berbunga : 35 hari

Umur polong masak : 80-82 hari
Tinggi tanaman 240 cm
Percabangan : 3-6 batang

Jml. buku batang utama  :12,8-14,8

Bobot 100 biji 16,0 gram
Kandungan protein 1394
Kandungan lemak 20,8

Kerebahan : Tahan rebah

Ketahanan thp penyakit : Moderat terhadap karat daun
Sifat-sifat lain : Potong tidak mudah pecah

Pemulia : RPP. Rodiah, C.Ismail, Gatot Sunyoto, dan Sumarno



Lampiran 4. Rataan Tinggl Tanaman Kacang Kedelai Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3
PoNo 26.25 19.62 31.00 76.87 25.62
PoN1 2350 22.00 3175 77.25 25.75
PoN; 24.25 24.25 24.25 72.75 24.25
PoN3 25.25 27.00 24.25 76.50 25.50
P:No 19.25 20.75 3235 72.35 24.12
P:iN; 18.75 22.50 26.25 67.50 22.50
PiN2 19.50 26.75 24.00 70.25 23.42
P:N3 23.25 26.00 2225 7150 23.83
P.No 22.00 24.75 29.00 75.75 25.25
P2N3 2350 26.50 2475 74.75 24.92
P2N> 18.00 24.50 34.25 76.75 25.58
P2N3 25.00 27.50 23.00 75.50 25.17
PaNo 24.25 25.75 3275 82.75 27.58
PsN; 2450 26.25 31.35 82.10 27.37
PsN; 21.00 24.50 31.25 76.75 25.58
P3N 2750 19.75 29.25 76.50 25.50
Total 365.75 388.37 451.70 1205.82
Rataan 22.86 24.27 28.23 25.12
Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST
SK Db JK KT F.Hitung F. g_ gge'
Blok 2 248.12 124.06 9.62° 3.32
Perlakuan 15 77.19 5.15 0.40" 2.02
P 3 56.39 18.80 1.46" 2.92
Linier 1 17.79 17.79 1.38" 417
Kuadratik 1 28.71 28.71 2.23" 417
Kubik 1 9.89 9.89 0.77" 417
N 3 5.50 1.83 0.14" 2.92
Linier 1 3.33 3.33 0.26" 417
Kuadratik 1 1.93 1.93 0.15" 417
Kubik 1 0.24 0.24 0.02" 417
Interaksi 9 15.31 1.70 0.13" 2.21
Gaat 30 386.78 12.89
Total 47 851.15



Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK : 14,29%

Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Kedelai Umur 3 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Tota Rataan
PoNo 33.00 32.50 37.00 102.50 34.17
PoN1 34.00 28.00 41.25 103.25 34.42
PoN2 30.00 34.50 32.25 96.75 32.25
PoN3 36.50 34.25 33.50 104.25 34.75
P:No 29.00 29.75 39.00 97.75 32.58
PiN1 31.00 28.25 35.00 94.25 3142
P:N> 36.75 27.00 29.50 93.25 31.08
P:N3 35.00 33.25 30.00 98.25 32.75
P.No 32.75 29.00 36.25 98.00 32.67
PNy 36.00 30.25 3450 100.75 33.58
P.No 33.00 26.75 45.00 104.75 34.92
P.N3 36.50 34.00 31.50 102.00 34.00
P3No 30.25 33.00 41.50 104.75 34.92
P3N, 36.00 33.50 41.00 110.50 36.83
P3N; 32.50 30.00 39.00 101.50 33.83
P3N3 30.00 34.50 38.25 102.75 34.25

Tota 532.25 49850 584.50 1615.25
Rataan 33.27 31.16 36.53 33.65
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 MST
. F. Tabel

SK dB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 234.69 117.35 8.12" 332
Perlakuan 15 97.13 6.48 045" 2.02
P 3 55.85 18.62 1.29" 2.92
Linier 1 15.13 15.13 1.05" 417
Kuadratik 1 28.91 28.91 2.00" 417
Kubik 1 11.81 11.81 0.82" 417
N 3 7.84 261 0.18" 292
Linier 1 0.00 0.00 0.00" 417
Kuadratik 1 0.57 0.57 0.04™" 417



Kubik 1 7.26 7.26 0.50™ 417

Interaksi 9 33.45 3.72 0.26" 221
Galat 30 433.64 14.45
Total 47 926.29

Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK': 11,29%

Lampiran 8. Rataan Tinggl Tanaman Kacang Kedelai Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
PoNo 37.25 42.00 4350 122.75 40.92
PoN; 34.00 43.25 48.00 125.25 41.75
PoN» 40.25 3475 37.00 112.00 37.33
PoNs 38.75 42.00 41.00 121.75 40.58
PiNo 4550 35.00 4475 125.25 41.75
P;N1 35.75 3750 40.00 113.25 37.75
PN 3450 45.75 35.00 115.25 38.42
PiN3 41.50 43.00 35.75 120.25 40.08
P.No 33.25 3950 41.00 113.75 37.92
PoN4 36.00 45.00 38.50 119.50 39.83
PoN» 34.00 3950 51.50 125.00 41.67
PoN3 39.75 43.00 38.25 121.00 40.33
PsNo 39.25 35.00 46.00 120.25 40.08
P3N, 38.25 4225 47.00 12750 4250
PsN» 38.75 3950 4550 123.75 41.25
PsNs 40.50 38.50 45,75 124.75 41.58

Totd 607.25 645.50 678.50 1931.25
Rataan 37.95 40.34 42 .41 40.23
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST
_ F. Tabel
SK daB JK KT F.Hitung

0.05

Blok 2 158.93 79.46 413 3.32

Perlakuan 15 116.09 7.74 0.40" 2.02

P 3 22.67 7.56 0.39" 292

Linier 1 9.90 9.90 0.52" 4.17

Kuadratik 1 12.76 12.76 0.66" 417



Kubik 1 0.01 001 0.00" 417

N 3 6.56 2.19 0.11" 2.92

Linier 1 0.25 0.25 0.01" 417

Kuadratik 1 1.42 142 0.07" 417

Kubik 1 4.89 4.89 0.25" 417

Interaksi 9 86.87 9.65 0.50" 221

Galat 30 576.65 19.22
Total 47 996.99
Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK : 10,88%
Lampiran 10. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Kedelas Umur 2 MST
Perlakuan 1 Ulaggan 3 Tota Rataan
PoNo 3.00 275 250 8.25 2.75
PoN1 2.75 2.75 3.00 8.50 2.83
PoN; 3.00 250 275 8.25 2.75
PoN3 3.00 3.00 2.75 8.75 2.92
P1No 2.75 2.75 2.75 8.25 2.75
P:N; 2.50 250 3.00 8.00 2.67
P:N> 2.50 2.75 275 8.00 2.67
P:N3 2.75 2.75 275 8.25 2.75
P.No 2.50 3.00 275 8.25 2.75
PN, 2.75 3.00 275 8.50 2.83
PoN, 2.50 250 3.00 8.00 2.67
P>N3 2.75 2.75 2.75 8.25 2.75
PsNo 2.75 2.75 2.75 8.25 2.75
P3N, 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
P3N, 2.50 2.75 3.00 8.25 2.75
PsN3 3.00 2.75 3.00 8.75 2.92
Total 44.00 44.25 45.25 133.50

Rataan 2.75 2.77 2.83 2.78




Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 2 MST

_ F. Tabel
SK dB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 0.05 0.03 0.83" 332
Perlakuan 15 041 0.03 0.83" 2.02
P 3 0.15 0.05 1.53" 292
Linier 1 0.02 0.02 0.51" 417
Kuadratik 1 0.13 0.13 3.96" 417
K ubik 1 0.00 0.00 0.13" 417
N 3 0.14 0.05 1.42" 2.92
Linier 1 0.01 0.01 0.28" 417
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.16" 417
Kubik 1 0.13 0.13 3.83" 417
Interaksi 9 0.12 0.01 0.40" 2.21
Gaat 30 0.99 0.03
Total 47 2.16
Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK :6,11%
Lampiran 12. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Kedelas Umur 3 MST
Perlakuan Ulangan Tota Rataan
1 2 3
PoNg 4.00 3.25 350 10.75 3.58
PoN1 3.75 3.75 4.00 11.50 3.83
PoN, 4.00 3.75 3.75 11.50 3.83
PoN3 3.75 4.00 3.75 11.50 3.83
P:No 3.25 3.75 3.75 10.75 3.58
PiN; 3.75 3.50 4.00 11.25 3.75
P:N> 3.50 3.75 3.75 11.00 3.67
P:N3 3.75 3.75 3.75 11.25 3.75
P.Ng 3.50 4.00 3.75 11.25 3.75
PNy 3.75 4.00 375 11.50 3.83
P.No 3.50 3.50 4.00 11.00 3.67

P2N3 3.75 3.75 3.75 11.25 3.75



PsNo 3.75 3.75 3.75 11.25 3.75
PN 4.00 4.00 400 12.00 4.00
PN, 3.50 3.75 4.00 11.25 3.75
PsN3 4.00 3.75 4.00 11.75 3.92
Totd 59.50 60.00 61.25 180.75
Rataan 3.72 3.75 3.83 3.77
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 3 MST
. F. Tabel
SK dB JK KT F.Hitung 005
Blok 2 0.10 0.05 1.33" 3.32
Perlakuan 15 0.55 0.04 0.96" 2.02
P 3 0.17 0.06 1.49" 2.92
Linier 1 0.06 0.06 1.53" 417
Kuadratik 1 0.11 0.11 2.76M 417
Kubik 1 0.01 0.01 0.17" 4.17
N 3 0.25 0.08 221" 2.92
Linier 1 0.06 0.06 1.53" 417
Kuadratik 1 0.03 0.03 0.85" 417
Kubik 1 0.16 0.16 4.25" 417
Interaksi 9 0.13 0.01 0.37" 221
Galat 30 1.15 0.04
Tota 47 2.78

Keterangan : tn : Tidak Nyata

*  Nyata

KK : 5,30%

Lampiran 14. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Kedelas Umur 4 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Tota Rataan
PoNo 5.00 475 450 14.25 4.75
PoN1 4.75 450 5.00 14.25 475
PoN> 5.00 450 4.75 14.25 4.75
PoN3 4.75 5.00 5.00 14.75 4.92
P1No 5.00 4.75 4.75 14.50 4.83
PiN1 4.75 450 5.00 14.25 475
PiN> 450 475 475 14.00 4.67



PiN3 4.75 4.75 5.00 14.50 4.83

P2No 450 5.00 4.75 14.25 4.75
P2N1 4.75 5.00 4.75 14.50 4.83
PoN> 4.50 5.00 5.00 14.50 4.83
PoN3 475 5.00 5.00 14.75 492
PsNo 4.75 4.75 4.75 14.25 4.75
PaN1 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00
PsN> 450 4.75 5.00 14.25 475
PsNs 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00

Totd 76.25 77.00 78.00 231.25

Rataan 4.77 481 4.88 4.82

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 4 MST

SK dB JK KT F.Hitung F. Tabel
0.05
Blok 2 0.10 0.05 1.35" 3.32
Perlakuan 15 043 0.03 0.80" 2.02
P 3 0.08 0.03 0.72" 2.92
Linier 1 0.06 0.06 1.64™ 417
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.33" 417
Kubik 1 0.01 0.01 0.18" 4.17
N 3 0.20 0.07 1.89" 2.92
Linier 1 0.08 0.08 211" 417
Kuadratik 1 0.03 0.03 0.91" 4.17
Kubik 1 0.09 0.09 2.64" 4.17
Interaksi 9 0.15 0.02 0.46" 221
Gaat 30 1.07 0.04
Tota 47 2.30

Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata

KK :4,14%



Lampiran 16. Rataan Umur Berbunga (Hari)

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Tota Rataan
PoNo 34.00 35.00 36.00 105.00 35.00
PoN1 34.00 35.00 36.00 105.00 35.00
PoN, 36.00 35.00 36.00 107.00 35.67
PoN3 35.00 34.00 35.00 104.00 34.67
P:No 35.00 36.00 34.00 105.00 35.00
P:N; 35.00 36.00 36.00 107.00 35.67
P:iN 34.00 36.00 35.00 105.00 35.00
P:N3 36.00 35.00 35.00 106.00 35.33
P.No 34.00 35.00 35.00 104.00 34.67
PNy 35.00 33.00 36.00 104.00 34.67
P.No 35.00 34.00 36.00 105.00 35.00
P.N3 35.00 34.00 36.00 105.00 35.00
PaNo 35.00 36.00 36.00 107.00 35.67
PaN; 36.00 36.00 36.00 108.00 36.00
PaN, 36.00 36.00 36.00 108.00 36.00
P3N3 36.00 36.00 36.00 108.00 36.00
Total 561.00 562.00 570.00 1693.00
Rataan 35.06 35.13 35.63 35.27
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga (Hari)
. F. Tabel

SK dB JK KT F.Hitung 005

Blok 2 304 152 259 332

Perlakuan 15 10.81 0.72 1.23" 202

P 3 773 258 439 292

Linier 1 2.60 2.60 443 417

Kuadratik 1 252 252 429 417

Kubik 1 2.60 2.60 443 417

N 3 0.73 0.24 041" 2.92

Linier 1 0.20 0.20 0.35" 417

Kuadratik 1 0.52 0.52 0.89" 417

Kubik 1 0.00 0.00 0.01" 417

Interaksi 9 2.35 0.26 045" 2.21

Gaat 30 17.63 059
Total 47 50.75



Keterangan : tn : Tidak Nyata

*  Nyata
KK :2,15%

Lampiran 18. Rataan Jumlah Polong per Tanaman

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Tota Rataan
PoNo 54.00 58.00 57.00 169.00 56.33
PoN1 58.00 60.00 55.00 173.00 57.67
PoN> 55.00 72.00 58.00 185.00 61.67
PoN3 60.00 65.00 88.00 213.00 71.00
PiNo 62.00 80.00 85.00 227.00 75.67
PiN; 67.00 74.00 74.00 215.00 71.67
PiN; 56.00 76.00 89.00 221.00 73.67
PiN3 65.00 70.00 76.00 211.00 70.33
P2No 74.00 64.00 60.00 198.00 66.00
PN 66.00 81.00 59.00 206.00 68.67
PoN; 59.00 79.00 101.00 239.00 79.67
PoN3 61.00 68.00 98.00 227.00 75.67
PsNo 70.00 76.00 70.00 216.00 72.00
PsNy 76.00 80.00 86.00 242.00 80.67
PsN; 83.00 78.00 104.00 265.00 88.33
PsNs 88.00 85.00 95.00 268.00 89.33

Totd 1054.00 1166.00 1255.00 3475.00
Rataan 65.88 72.88 78.44 72.40
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman
F.
SK dB K KT F.Hitung T?be
0.05
Blok 2 1268.04 634.02 6.74 3.32
Perlakuan 15 4010.81 267.39 284 2.02
P 3 2629.23 876.41 931 2.92
Linier 1 2337.50 2337.50 24.84* 417
Kuadratik 1 352 352 0.04" 4.17
Kubik 1 288.20 288.20 3.06" 417



N 3 729.23 243.08 2.58‘*n 2.92
Linier 1 670.00 670.00 712 417
Kuadratik 1 6.02 6.02 0.06" 4.17
Kubik 1 53.20 53.20 057" 417
Interaksi 9 652.35 7248 0.77" 221
Galat 30 2822.63 94.09
Total 47 15470.75
Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK :13,39%
Lampiran 20. Rataan Berat Polong per Tanaman Sampel
Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3
PoNo 37.25 42.00 43.50 122.75 40.92
PoN1 34.00 43.25 48.00 125.25 41.75
PoN> 40.25 34.75 37.00 112.00 37.33
PoN3 38.75 42.00 41.00 121.75 40.58
PiNo 45.50 35.00 44.75 125.25 41.75
PiN; 35.75 37.50 40.00 113.25 37.75
PiN2 34.50 45.75 35.00 115.25 38.42
PiN3 41.50 43.00 35.75 120.25 40.08
P2No 33.25 39.50 41.00 113.75 37.92
P2N; 36.00 45.00 38.50 119.50 39.83
P2N> 34.00 39.50 51.50 125.00 41.67
PoN3 39.75 43.00 38.25 121.00 40.33
PsNo 39.25 35.00 46.00 120.25 40.08
PsN; 38.25 42.25 47.00 127.50 42.50
PsN> 38.75 39.50 4550 123.75 41.25
PsN3 40.50 38.50 45.75 124.75 41.58
Total 607.25 645.50 678.50 1931.25
Rataan 37.95 40.34 4241 40.23




Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Tanaman Sampel

SK dB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05
Blok 2 158.93 79.46 413 3.32
Perlakuan 15 116.09 7.74 0.40" 2.02
P 3 22.67 7.56 0.39" 2.92
Linier 1 9.90 9.90 0.52" 417
Kuadratik 1 12.76 12.76 0.66" 417
Kubik 1 0.01 0.01 0.00" 417
N 3 6.56 2.19 0.11" 2.92
Linier 1 0.25 0.25 0.01" 4.17
Kuadratik 1 1.42 1.42 0.07" 4.17
Kubik 1 4.89 4.89 0.25" 417
Interaksi 9 86.87 9.65 0.50™" 221
Gaat 30 576.65 19.22
Tota 47 996.99

Keterangan : tn : Tidak Nyata
*  Nyata
KK :10,88%

Lampiran 22. Rataan Bobot 100 Biji (gram)

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Totd Rataan
PoNo 22.54 29.04 2450 76.08 25.36
PoN1 28.85 21.91 2712 77.88 25.96
PoN> 27.18 26.69 28.78 82.65 27.55
PoN3 24.33 25.22 30.00 79.55 26.52
P:No 28.22 28.22 29.70 86.14 28.71
PiN; 27.27 26.74 24.15 78.16 26.05
PiN2 24.26 27.76 22.10 74.12 24.71
PiN3 30.10 22.10 2954 81.74 27.25
P2No 23.01 23.49 22.10 68.60 22.87
P2N 31.20 23.32 20.16 74.68 24.89
PoN> 22.97 21.96 30.12 75.05 25.02
PoN3 24.44 27.76 30.35 82.55 27.52

PsNo 31.00 22.44 25.61 79.05 26.35



PsN1 29.75 20.94 29.28 79.97 26.66

PsN> 26.78 2481 26.26 77.85 25.95
PsN3 26.36 24.98 20.61 71.95 23.98
Total 428.26 397.38 420.38 1246.02
Rataan 26.77 24.84 26.27 25.96

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Bobot 100 Biji (gram)

F. Tabel
K dB JK KT F.Hitun
S g 005
Blok 2 32.18 16.09 1.46M 3.32
Perlakuan 15 97.73 6.52 0.59" 2.02
P 3 18.06 6.02 0.55" 292
Linier 1 7.11 7.11 0.65" 417
Kuadratik 1 0.32 0.32 0.03" 417
Kubik 1 10.63 10.63 0.97" 417
N 3 2.09 0.70 0.06™ 2.92
Linier 1 1.17 1.17 0.11" 417
Kuadratik 1 0.59 0.59 0.05" 417
Kubik 1 0.34 0.34 0.03" 417
Interaksi 9 77.59 8.62 0.78" 221
Gaa 30 329.86 11.00
Total 47 577.65
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* Nyata
KK :12,75%
Lampiran 24. Rataan Berat Basah Tanaman
Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3
PoNo 8.22 15.79 17.72 41.73 1391
PoN; 6.03 12.47 13.89 32.39 10.80
PoN, 14.18 11.33 16.02 41.53 13.84

PoN3 .18 18.68 16.02 43.83 14.63



P:No 15.62 15.62 14.27 4551 15.17

P:N; 054 37.50 24.28 71.32 23.77
P:N> 9.97 9.97 16.19 36.13 12.04
PiN3 12.30 12.30 9.56 34.16 11.39
P2No 9.02 9.02 17.10 35.14 11.71
PNy 9.10 9.10 17.78 35.98 11.99
P.N, 12.27 12.27 16.32 40.86 13.62
P2N3 12.70 12.70 14.85 40.25 13.42
PsNo 11.34 11.34 18.56 41.24 13.75
PN, 17.05 17.05 14.70 48.80 16.27
PN, 18.40 13.40 17.06 48.86 16.29
PsNs 11.61 15.71 13.82 41.14 13.71

Total 186.53 234.25 258.14 678.92

Rataan 11.66 14.64 16.13 14.14

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Berat Basah Tanaman

SK dB JK KT F.Hitung _ F.Tabed
0.05
Blok 2 166.17 83.08 437 332
Perlakuan 15 41446 27.63 1.45" 2.02
P 3 68.25 22.75 1.20" 2.92
Linier 1 2.96 2.96 0.16" 417
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00" 417
Kubik 1 65.29 65.29 344" 417
N 3 41.74 13.91 0.73" 2.92
Linier 1 4.73 4.73 0.25" 417
Kuadratik 1 22.44 22.44 1.18" 417
Kubik 1 1457 14,57 0.77" 417
Interaksi 9 304.47 33.83 1.78" 2.21

Galat 30 569.86 19.00

Total a7 1674.93



Keterangan : tn : Tidak Nyata

*  Nyata

KK : 30,76%

Lampiran 26. Rataan Berat Kering Tanaman

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Totd Rataan
PoNo 2.90 451 411 11.52 384
PoN1 2.90 349 350 9.89 3.30
PoN> 351 3.50 4,08 11.09 3.70
PoN3 357 502 4.58 13.17 4.39
P:No 4.25 4.04 4.09 12.38 413
PN, 340 4.07 6.86 14.33 4.78
PiN> 417 6.52 4.33 15.02 5.01
PiN3 4.16 458 4.00 12.74 4.25
PoNg 3.53 476 4.48 12.77 4.26
P2N1 2.95 5.07 431 12.33 411
P.No 3.87 421 4.67 12.75 4.25
P.N3 381 3.78 4.27 11.86 3.95
PsNo 3.76 407 463 12.46 415
P3N, 4.03 393 3.79 11.75 392
P3N, 4.94 382 3.68 12.44 4.15
P3N3 3.59 387 4.72 12.18 4.06
Tota 590.34 69.24 70.10 198.68
Rataan 371 4.33 4.38 414
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tanaman
. F. Tabel

SK Db JK KT F.Hitung 005

Blok 2 447 2.23 460" 3.32

Perlakuan 15 7.04 0.47 0.97" 2.02

P 3 331 1.10 2.27" 2.92

Linier 1 0.09 0.09 0.19" 417

K uadratik 1 1.95 1.95 402" 417

Kubik 1 1.27 1.27 261" 417

N 3 041 0.14 0.28" 2.92



Linier 1 0.12 0.12 0.26" 417
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.01" 4.17

Kubik 1 0.28 0.28 0.57" 417
Interaksi 9 3.32 0.37 0.76" 221

Galat 30 14.56 0.49

Tota 47 36.83

Keterangan : tn : Tidak Nyata
* Nyata

KK :16,90%



